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Pendahuluan 
Diantara nikmat terbesar yang Allah 3& berikan kepada seorang hamba adalah hidayah, dan 
seputar itulah permintaan seorang muslim dalam kehidupan hariannya, minimal 17 kali dalam 


sehari semalam seseorang meminta diberikan “ petunjuk kepada jalan yang lurus . “' 


Ada di antara hamba yang tidak meminta hidayah kepada Allah # dan tidak perduli akannya, 
ada diantara mereka yang mengharap hidayah tetapi tidak menempuh jalan yang benar”, ada 
diantara mereka yang telah diberikan hidayah akan tetapi menyia nyiakannya, ada diantara 
mereka yang tidak diberikan hidayah oleh Allah 4£ disebabkan satu dan lain hal dan ada yang 
mendapatkan hidayah kemudian merawatnya, kelompok terakhir inilah yang paling 


berbahagia. 


Untuk menjelaskan betapa besarnya nikmat hidayah maka berikut ini penjelasannya. 


' Yang dimaksud disini adalah ketika seseorang membaca Al Fatihah didalam shalat wajib. 
* Saya memiliki terjemahan suatu tulisan dengan judul “ Jalan Keselamatan “ yang bisa diunduh pada tautan 
berikut ini : https://archive.org/details/jalan-keselamatan 
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Makna Hidayah 

Lafadz “al huda” serta derivasinya dalam Al Qur-an disepakati oleh ulama sebagai kata yang 
paling banyak bentuk maknanya. Al Imam Ibnul Jauzi rahimahullah menyebutkan ada dua 
puluh empat makna lafadz al huda? adapun Al Imam As Suyuthi rahimahullah menyebutkan 


ada tujuh belas makna lafadz al huda.* 


Diantara makna hidayah secara bahasa adalah : petunjuk, pengetahuan, perintah, 


menegakkan hujjah ( alasan ) dan lainnya. 


Adapun secara syariat makna hidayah adalah : “ Ar rasyaad ( bimbingan ) dan ad dalaalah 


(dalil/petunjuk). “ ? 


Hidayah Nikmat Terbesar 
Diantara nikmat terbesar yang Allah 4£ berikan kepada seorang hamba adalah nikmat 


hidayah didalam agama Islam. Allah 4 berfirman : 
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“ Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah : 


“ Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya 
Allah, dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan 


jika kamu adalah orang-orang yang benar. “ ( QS Al Hujuraat : 17 ) 


Disebutkan didalam Tafsir Al Muyassar : “ Orang - orang Arab Badui itu merasa berjasa 
kepadamu (wahai Nabi &) dengan keislaman, dengan mengikutimu dan bantuan mereka 
kepadamu. Katakanlah kepada mereka : “ Jangan memandang keislaman kalian sebagai jasa 


atasku, karena manfaatnya bukan untukku akan tetapi untuk kalian sendiri. Justru Allah 3& 


3 Nuzhatul A’yun 1/626-630. 
4 Al Itgan 1/ 410-411. 
° Al Qaamuus Al Muhith hal 1733, At Ta'rifat 1/277. 
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yang telah melimpahkan nikmat kepada kalian dengan membimbing kalian kepada iman 


kepadaNya dan RasulNya, bila kalian memang benar dalam iman kalian. “ 


Nikmat hidayah inipun Allah 4 berikan kepada Rasulullah &, Allah 88 berfirman : 
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“ Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Qur-an) dengan perintah Kami. 
Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur-an) dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Qur-an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengannya 
siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami dan sesungguhnya kamu benar- benar 


memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” ( QS Asy Syuraa: 52) 


Allah & berfirman : 


sigs Ve Ja 
“ Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk. “ ( QS 


Adh Dhuha:7) 


Agar tidak salah didalam memahami ayat ini maka cermati ungkapan para ahli tafsir berikut 
ini. Disebutkan dalam Tafsir Al Mukhtashar : “ Dan mendapatimu tidak mengerti tentang 


“ 


kitab dan iman, lalu Dia & mengajarimu apa yang tidak kamu ketahui. 


Al Imam Asy Syaukani rahimahullah berkata : “ Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang 
tidak berilmu, lalu Dia memberikan petunjuk : Yakni tidak mengetahui tentang Al Gur-an dan 


syariat - syariat, kemudian Allah 38 mengajarkanmu tentang itu. ui 


* Fathul Qadir 5/556. 
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‘Abdullah bin Zaid & berkata : bahwasanya Rasulullah # bersabda kepada kaum Anshar : 
Sa (SIAGA Woe Ka 
“ Bukankah aku menjumpai kalian dalam keadaan tersesat dan kemudian Allah memberikan 


kalian petunjuk lewat perantaraanku ? “ ( Muttafaqun 'Alaihi ) ' 


Bahkan penduduk surga memuji Allah 8 atas nikmat besar ini, dimana Allah 4 berfirman : 


de 
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“ Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka mengalir di bawah 
mereka sungai-sungai dan mereka berkata : “ Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami 
kepada (surga) ini dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak 
memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran. “ dan diserukan kepada mereka : “ Itulah surga yang diwariskan kepadamu, 


disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan. “ (OS Al ‘Araaf : 43 ) 


Macam Hidayah 

Sebelum menjelaskan macam hidayah maka cermati pembahasan berikut. Lafadz hidayah 
(4122) dan pecahannya memiliki beberapa keadaan, diantaranya : 

1. Muta’addi dengan sendirinya (tunggal) tanpa bantuan huruf jar. 

Dalam keadaan ini, lafadz hidayah secara makna mencakup hidayah al irsyad wal bayan, 


seperti firman Allah 35 : 
“ Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan.” (QS Al Balad: 10) 


7 HR AI Imam Al Bukhari no 4330 dan Imam Muslim 1061. 
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Juga mengandung makna hidayatut taufiq wal ilham, seperti firman Allah &: 
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“ Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih 


mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. “ ( QS Al Gashshash : 56 ) 


2. Muta'addi dengan huruf jar ila (jj). 


Dalam keadaan seperti ini, hidayah maknanya adalah hidayatul irsyad. Sebagaimana Allah && 
berfirman : 
3 = Pa E 
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“ Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” ( QS Asy 


Syuraa : 52 ) 


3. Muta'addi dengan huruf jar lam (54). 


Dalam keadaan ini, lafadz hidayah bermakna hidayatut taufiq. Sebagaimana Allah 35 
berfirman : 


Peri 
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“ Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka mengalir di bawah 
mereka sungai-sungai dan mereka berkata : “ Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami 
kepada (surga) ini dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak 
memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran. “ dan diserukan kepada mereka : “ Itulah surga yang diwariskan kepadamu, 


disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan. “ (QS Al ‘Araaf : 43 ) 
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Sebagaimana penjelasan diatas maka apabila dikelompokkan maka hidayah terbagi menjadi 
dua: 


1. Hidayah berupa dalil, petunjuk dan bimbingan (hidayah al irsyad wal bayan) , hal ini 


sebagaimana Allah 4 berfirman : 
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“ Orang-orang yang kafir berkata : Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 
suatu tanda (kebesaran) dari Tuhannya ? Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 


peringatan dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk.” (QS Hud:7) 


Ta MAA bine II sai Io 
“ Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi set cate jalan yang lurus.” (QS 


Asy Syuraa : 52 ) 


Rasulullah # bersabda : 
AN 52S Bi 985 Oh oa WIGS (alg Ss Gy AA ue SW ag 
“ Sungguh seandainya Allah memberi hidayah kepada seseorang lewat perantaraan kamu, 


hal itu lebih baik buatmu dari pada unta merah (harta yang paling baik). “ ( Muttafaqun 
'Alaihi ) ê 


Hidayah berupa seseorang menerima kebenaran dan tunduk kepadanya (hidayatut taufiq 
wal ilham) dan hidayah seperti ini hanya dimiliki dan diberikan oleh Allah 38 saja. Allah & 


berfirman : 
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8 HR Imam Al Bukhari no 2942 dan Imam Muslim 2406. 
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“ Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih 


mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. “ ( QS Al Qashshash : 56 ) 


Allah 3& berfirman : 
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“ Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi 
seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang- 


orang yang beriman semuanya? “ (QS Yunus: 99) 
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“ Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk, 
akan tetapi telah tetaplah perkataan dari padaKu : “ Sesungguhnya akan aku penuhi 


neraka jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama. “ ( QS As Sajdah : 13 ) 


Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata : “ Hidayah adalah al bayaan wad dalalah 
kemudian at taufiq wal ilhaam dan ia setelah al bayaan wad dalalah. Dan tidaklah ada hidayah 


al bayaan wad dalalah kecuali lewat sisi para Rasul.“ ? 


Diantara Bentuk Hidayah 
Dan diantara bentuk bentuk hidayah : Allah 4 memberikan petunjuk kepada hamba tersebut 
untuk melakukan amal shaleh, akhlaq yang baik didalam bermualamah dengan manusia. Abu 


Ayyub Al Anshari - berkata : Bahwasanya Rasulullah # bersabda : 


9 Fathul Baari 1/211. 
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“Ya Allah ampunilah kesalahanku dan dosa-dosaku semuanya, Ya Allah berikanlah nikmat dan 
rezeki kepada diriku, dan tunjukilah aku kepada amalan shaleh dan akhlak yang mulia, 
sesungguhnya tidak ada yang memberi hidayah kepada amal shaleh dan akhlak yang baik 
kecuali Engkau dan tidak ada yang menjauhkannya dari amal dan akhlak yang buruk kecuali 


Engkau. “ (HR Imam Hakim)" 


Diantara bentuk hidayah, bahkan hidayah terbesar adalah Allah 4 memberikan petunjuk 
kepada hamba untuk menegakkan tauhid dan menjauhkan diri dari kesyirikan. Dan siapa 


yang mendapatkan hidayah ini akan mendapatkan keamanan hidup di dunia dan akhirat. 


Allah 38 berfirman : 
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“ Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 
(syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 


mendapat petunjuk.“ (OS Al An’aam: 82 ) " 


Rasulullah % sebagai hamba yang terbaik pun meminta hidayah kepada Allah 45. Ibnu 


Mas'ud « berkata : bahwasanya Rasulullah & bersabda : 
Sa Gai ARI cag GHAI 4) AN 


“ Ya Allah aku meminta kepadaMu hidayah, ketakwaan, penjagaan diri dan rasa kecukupan.” 


(HR Imam Muslim ) ” 


1° HR Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak no 5996 dan dishahihkan oleh Asy Syaikh Al Albani rahimahullah 
dalam Shahih Jami'us Shaghir no 1266. 

" Saya memiliki tulisan dengan judul “ Sepuluh Manfaat Keimanan “ yang bisa diunduh pada tautan berikut ini : 
https://archive.org/details/10-manfaat-keimanan 

? HR Imam Muslim no 2721. 
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Ketika menjelaskan hadits diatas berkata Al Mulla Ali Al Qari rahimahullah : “ Al Hudaa, 
artinya hidayah yang sempurna. At Tuqaa, artinya ketaqwaan yang menyeluruh. Al ‘Afaaf, 
dengan “ain fathah, artinya al kafaaf (kecukupan rezeki). Sebagian ulama mengatakan 
artinya adalah al iffah (terjaganya diri dari maksiat). Sebagian ulama mengatakan artinya 
keterjagaan diri dari yang haram. Dalam kamus Ash Shihah, ya'ifu - ‘affan - “iffatan - ‘afaafan 
artinya kaffun (kecukupan). Dan dinukil dari Abul Futuh An Naisaburi bawah ia berkata : “Al 
Afaaf artinya keshalihan jiwa dan hati’. Adapun al ghinaa artinya kekayaan hati, yaitu merasa 


cukup dari apa yang ada pada manusia.” ”? 


Al Imam An Nawawi rahimahullah juga menjelaskan : “ Al “Afaaf dan al iffah artinya terhindar 
dari hal-hal yang tidak halal dan terjaganya diri dari hal tersebut. Adapun al ghinaa di sini 
adalah kekayaan jiwa, dan merasa cukup dari apa yang ada pada manusia dan apa yang ada 
di tangan mereka. ” 4 

Rasulullah #& sebagai sosok manusia terbaik juga menghendaki hidayah bagi orang lain dan 
sangat bersemangat agar orang lain mendapatkannya. Sebagai buktinya perkataan Jarir bin 


'Abdillah & dimana beliau berkata : 
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“ Dan sungguh aku pernah mengadu kepada beliau bahwa aku tidak pandai dalam 
menunggang kuda lalu beliau memukul dadaku dengan tangan beliau lalu mendo'akan aku : 
“ Ya Allah, teguhkanlah dia, dan jadikanlah dia pemberi petunjuk yang lurus.” ( Muttafaqun 
'Alaihi ) ” 


3 Mirqatul Mafatih 5/1721. 

Saya memiliki tulisan dengan judul “ Memenuhi Hati Dengan Kecukupan “ yang bisa diunduh pada tautan 
berikut ini: https://archive.org/details/memenuhihatidengankecukupan 

“4 Syarah Shahih Muslim 17/41. 

1 HR Imam Al Bukhari no 3036 dan Imam Muslim no 2475. 
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Abu Hurairah æ berkata : datang Thufail bin 'Amr Ad Dausiy & dan shahabat shahabatnya 
kepada Rasulullah # kemudian mereka berkata : “ Wahai Rasulullah sesungguhnya kabilah 


Ad Daus telah durhaka dan membangkang, maka berdoalah engkau kepada Allah % agar 


Allah 4 menimpakan kesusahan kepada mereka. Maka Rasulullah # berdoa: 


me Sg ag ål al 


“ Ya Allah berilah petunjuk kepada suku Daus dan datangkanlah petunjuk itu kepada mereka. “ 
( Muttafaqun 'Alaihi ) " 


'Ali & berkata : bahwasanya Rasulullah £ berkata kepadanya : 
pd Size “ANN Balai Aide A 55319 ang aal HI 28 


“ Katakanlah : Ya Allah, berikanlah petunjuk kepadaku, berilah aku jalan yang lurus. Jadikan 


petunjukMu sebagai jalanku dan kelurusan hidupku selurus anak panah. “ (HR Imam Muslim) " 


Al Barra bin 'Azib æ berkata : “ Aku melihat Nabi # pada perang Khandag sedang 
mengangkut tanah hingga tanah itu menutup bulu dada Beliau. Beliau # memang seorang 
yang berbulu dada lebat, saat itu Beliau # menyenandungkan sya'ir 'Abdullah : 

alas Ga... Ga GS azn 

Ga GI ala adi Gale Sasa, Sisil 

List aka ight ISI... Gale 158) 45 AAM Gy 
“Ya Allah, kalau bukan karena Engkau, tentu kami tidak akan mendapat petunjuk. Dan tidak 

akan pula kami bershadaqah dan shalat. “ 
“ Maka turunkanlah sakinah kepada kami dan teguhkanlah kaki berpijak kami karena kami 
sedang berhadapan. “ 
“Dengan musuh yang telah durjana terhadap kami. Jika mereka menghendaki fitnah 


terhadap kami, kami akan mengabaikannya. “ (Muttafagun 'Alaihi ) " 


16 HR Imam Al Bukhari no 2937 dan Imam Muslim no 2524. 
HR Imam Muslim no 2725. 
18 HR Imam Al Bukhari no 3034 dan Imam Muslim no 1803. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata : “ Seorang hamba sangat memerlukan 
hidayah secara terus menerus dan juga sangat memerlukan Allah 3 menunjukinya kepada 
jalan yang lurus. Inilah maksud dari doa ( permintaan - pent ) tersebut. Karena tidak ada 


keselamatan dari adzab dan tidak ada jalan menuju kebahagiaan kecuali dengan hidayah dan 


hidayah ini tidak bisa diperoleh kecuali dari Allah 4. “ ° 


Manusia Sangat Berhajat Kepada Hidayah 

Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata : “ Seorang hamba sangat memerlukan hidayah 
di setiap waktu dan tarikan nafasnya, dalam semua perbuatan yang dilakukan maupun yang 
ditinggalkan. Karena hamba tersebut berada di dalam beberapa perkara yang dia tidak bisa 


lepas darinya : 


Yang pertama : perkara-perkara yang dilakukannya (dengan cara) yang tidak sesuai dengan 
hidayah (petunjuk Allah 4 ) karena kebodohannya, maka dia memerlukan untuk memohon 


hidayah Allah 4 kepada kebenaran dalam perkara-perkara tersebut. 


Atau dia telah mengetahui hidayah (kebenaran) dalam perkara-perkara tersebut, akan tetapi 
dia mengerjakannya (dengan cara) yang tidak sesuai dengan hidayah secara sengaja, maka 


dia memerlukan untuk bertaubat dari (kesalahan) tersebut. 


Atau perkara-perkara yang dia tidak mengetahui segi hidayah (kebenaran) padanya, baik 
dalam ilmu dan amal, sehingga luput darinya hidayah untuk mengenal dan mengetahui 


perkara-perkara tersebut (secara benar), serta untuk meniatkan dan mengerjakannya. 


Atau perkara-perkara yang dia telah mendapat hidayah (kebenaran) padanya dari satu sisi, 


tapi tidak dari sisi lain, maka dia memerlukan kesempurnaan hidayah padanya. 


'9 Majmuu Fatawa 14/37. 
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Atau perkara-perkara yang dia telah mendapat hidayah (kebenaran) padanya secara asal 
(garis besar), tapi tidak secara detail, sehingga dia memerlukan hidayah (pada) perincian 


(perkara-perkara tersebut). 


Atau jalan (kebenaran) yang dia telah mendapat hidayah kepadanya, tapi dia memerlukan 
hidayah lain di dalam (menempuh) jalan tersebut. Karena hidayah (petunjuk) untuk 
mengetahui suatu jalan berbeda dengan petunjuk untuk menempuh jalan tersebut. 
Bukankah anda pernah mendapati seorang yang mengetahui jalan (menuju) kota tertentu 
yaitu jalur ini dan itu, akan tetapi dia tidak bisa menempuh jalan tersebut (tidak bisa sampai 
pada tujuan) ? Karena untuk menempuh perjalanan itu sendiri memerlukan hidayah 
(petunjuk) yang khusus, contohnya (memilih) perjalanan di waktu tertentu dan tidak di 
waktu lain, mengambil (persediaan) di tempat tertentu dengan kadar yang tertentu, serta 
singgah di tempat tertentu (untuk beristirahat) dan tidak di tempat lain. Petunjuk untuk 
menempuh perjalanan ini terkadang diabaikan oleh orang yang telah mengetahui jalur suatu 


perjalanan, sehingga (akibatnya) diapun binasa dan tidak bisa mencapai tempat yang dituju. 
Demikian pula perkara-perkara yang dia memerlukan untuk mendapatkan hidayah dalam 
mengerjakannya di waktu mendatang sebagaimana dia telah mendapatkannya di waktu 


yang lalu. 


Dan perkara-perkara yang dia tidak memiliki keyakinan benar atau salahnya (perkara-perkara 


tersebut), maka dia memerlukan hidayah (untuk mengetahui mana yang) benar dalam 


perkara-perkara tersebut. 
Dan perkara-perkara yang dia yakini bahwa dirinya berada di atas petunjuk (kebenaran) 


padanya, padahal dia berada dalam kesesatan tanpa disadarinya, sehingga dia memerlukan 


hidayah dari Allah 48 untuk meninggalkan keyakinan salah tersebut. 
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Dan perkara-perkara yang telah dikerjakannya sesuai dengan hidayah (kebenaran), tapi dia 
perlu untuk memberi bimbingan, petunjuk dan nasehat kepada orang lain untuk 
mengerjakan perkara-perkara tersebut (dengan benar). Maka ketidakperduliannya terhadap 
hal ini akan menjadikannya terhalang mendapatkan hidayah sesuai dengan (kadar) 
ketidakperduliannya, sebagaimana petunjuk, bimbingan dan nasehatnya kepada orang lain 
akan membukakan baginya pintu hidayah, karena balasan (yang Allah % berikan kepada 


9920 


hamba-Nya) sesuai dengan jenis perbuatannya. 


Hidayah Tidak Ada Batasnya 
Menyimak penjelasan Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah diatas maka jelas bahwa seorang 
hamba sangat memerlukan hidayah dalam berbagai keadaan dirinya sekaligus juga 


menunjukkan hidayah tidak ada batasannya. 


Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata : “ Sesungguhnya seorang hamba apabila 
beriman kepada Al Qur-an maka dia telah mendapatkan hidayah secara umum, dan apabila 
dia mengerjakan perintah ( dan meninggalkan larangan - pent ) serta membenarkan khabar 
khabar yang ada didalamnya maka hal tersebut akan menjadi sebab datangnya hidayah yang 
lain dan hidayah yang terperinci serta tidak berkesudahan. Andai seorang hamba mencari 
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batas hidayah maka dia tidak akan menjumpai batasnya. 


Apa yang diungkapkan oleh Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah diatas adalah benar, cermati 


ayat ayat berikut ini. Allah % berfirman : 


DA 
GEG BL eaters 


Di lo 3 Gist Sts deg oS CET eT, , BAR Ig 


*° Risaalatu Ibnil Qayyim hal 8-9. 
e Saya memiliki tulisan dengan judul “ Balasan Sesuai Perbuatan “ yang bisa diunduh pada tautan berikut ini : 
https://archive.org/details/balasan-sesuai-perbuatan 
e Saya pernah membahas buku Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah tersebut dalam suatu daurah yang 
playlist nya bisa disaksikan di sini : 
https://youtube.com/playlist?list=PLqvSdfhsl6yDzxxqvJmdQPKHWBY DKlqgg&si=dLF4vxeU6mXLKekY 
2 Al Fawaaid 1/151. 
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“ Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk dan amal- 
amal shaleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya. “ 
(QS Maryam : 76 ) 


Allah & berfirman : 


EL. 


E cia AS AP Laa 2 | SEL abs aja tat 22 
“ Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. Sesungguhnya mereka 


adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk 


mereka petunjuk. “ (OS Al Kahfi : 13 ) 


Hidayah Yang Didapat Bisa Dirasakan 
Hati adalah raja atas seluruh anggota tubuh, baiknya hati akan membawa kepada baiknya 
seluruh anggota tubuh sebagaimana buruknya hati akan membawa keburukan kepada 


seluruh anggota tubuh. 


Hati yang bersih lagi baik bisa dan sangat mampu digunakan sebagai alat untuk mendeteksi 
adanya keimanan didalam hati sebagaimana hadits berikut ini, dari An Nu'man bin Basyir & 


Nabi & bersabda : 


g as 3 383 3 Zn 


Wi AW iugi Luh San NG ar elie Saka 13) dita’ adl 3 Gg Yi 


dal Cag 


“Ingatlah bahwa di dalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia baik, maka baik pula seluruh 
jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula seluruh jasad. Ketahuilah bahwa ia adalah hati (jantung).” 


( Muttafaqun “Alaihi ) * 


2 HR Imam Al Bukhari no 52 dan Imam Muslim no 1599. 
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4 mengkhabarkan apabila Dia menghendaki hidayah atas seorang hamba maka 


akan dilapangkan dadanya dan sebaliknya”. Allah 38 berfirman : 


Gu oo ees 


- 


- 


2 
sts oe 


A 
7 
Ogee FE 


eed ce cy SUS 3 aS) ole 


“ Siapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia 


lal ol 3, 


o$ Pei Maa TA MA) 


melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam dan siapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang 
mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. “ 


(OS Al ‘An’aam : 125 ) 


Disebutkan dalam Tafsir Muyassar : “ Maka siapa yang Allah : berkehendak memberinya 
taufik untuk menerima kebenaran, niscaya Allah 4 akan melapangkan dadanya untuk 
bertauhid dan beriman. Dan siapa yang Allah 4 berkehendak menyesatkannya maka Dia 
akan menjadikan dadanya dalam kondisi sangat keras dan tertutup dari menerima hidayah, 
seperti keadaan orang yang menaiki lapisan-lapisan udara yang tinggi, maka ia akan 
mengalami sesak yang parah dalam bernafas. Dan sebagaimana Allah 8 menjadikan hati 
orang-orang kafir sangat sesak dan tertutup , dan begitu juga Dia 4 menimpakan siksaan 


kepada orang-orang yang tidak beriman kepadaNya.” 


Hidayah Harus Dijaga Dan Dirawat 
Nikmat yang besar ini harus dijaga dan dirawat, baik dengan mendatangkan sebab sebabnya 
atau menyingkirkan hal yang bisa menghalanginya - semuanya sudah barang tentu atas izin 


Allah Æ. Maka diantara hal yang dapat dengannya hidayah terjaga adalah : 


23 Saya memiliki terjemahan dari ungkapan Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah, dan saya terjemahkan dengan 
judul “ Sebab Sebab Kelapangan Hati “ yang bisa diunduh pada tautan berikut ini 
https:/Jarchive.org/details/SebabSebabKelapanganHati 
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Pertama : Berdo'a. 


Anas bin Malik & berkata : bahwasanya Rasulullah # banyak berdoa dengan mengatakan : 
P a) Oz o wz 3 we - 
Give Ie gl GH Sa las G 
“ Wahai yang membolak balikkan hati tetapkan hati kami diatas agamaMu. “ 


Kemudian aku ( Anas bin Malik ) berkata : “ Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami beriman 


kepada Allah dan juga beriman kepada engkau, apakah engkau khawatir keadaan kami akan 


berubah ? “ Maka Rasulullah # berkata: 


B( mo 7 oe aia of = ia AA 2 42 a or? 
z 


“ Ya, karena sesungguhnya hati manusia ada diantara dua jari jemari Allah dan Dia bolak 


balikkan sesuai dengan yang dikehendakinya. “ (HR Imam At Tirmidzi) “ 


Kedua : Bersegera mengerjakan amal shaleh, Allah % berfirman : 


si Pa AS OÉ ey bshs Ui pled 


Leki bine eta 
“ Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka : “ Bunuhlah dirimu atau keluarlah 
kamu dari kampungmu”, niscaya mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil dari 
mereka dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada 
mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman 
mereka), dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka pahala yang besar dari sisi 


Kami, dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang lurus. “ ( QS An Nisaa : 66 - 68 ) 


Menafsirkan ayat diatas, berkata Asy Syaikh Ibnu Sa'di rahimahullah : “Allah & 


mengkhabarkan bahwa seandainya Allah 45 mewajibkan kepada hamba-hambaNya perintah- 


24 HR Imam At Tirmidzi no 2140 dan beliau berkata “ hadits hasan “ 
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perintah yang berat bagi jiwa berupa membunuh jiwa dan keluar dari negeri, niscaya tidak 
akan ada yang melaksanakannya kecuali hanya sedikit dari mereka dan jarang, karena itu 
hendaklah mereka memuji Rabb mereka dan bersyukur kepadanya atas apa yang Allah % 
mudahkan bagi mereka dalam perintah-perintahNya yang menjadi mudah bagi siapa saja dan 
tidak akan berat kalau dikerjakan, hal ini mengandung isyarat bahwa sepatutnya seorang 
hamba memperhatikan kebalikan dari apa yang ada padanya dari hal-hal yang dibenci, agar 
seluruh ibadah menjadi ringan baginya, dan bertambahlah pujian dan rasa syukur kepada 


Rabbnya.” ” 


Ketiga : Berusaha mengikuti dan berpegang teguh dengan syariat Allah 3 secara 


keseluruhan. Allah & berfirman : 
de 


A 


— Am 
: > 5 
nee 
Z 


“Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk dariKu, lalu siapa yang mengikut 


petunjukKu, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. “( QS Thaahaa : 123 ) 


Asy Syaikh Ibnu Sa'di rahimahullah berkata : “Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa orang 
yang mengikuti dan berpegang teguh dengan petunjuk Allah & yang diturunkanNya kepada 
RasulNya, dengan mengikuti semua perintahNya dan menjauhi segala laranganNya, maka dia 
tidak akan tersesat dan sengsara di dunia dan akhirat, bahkan dia selalu mendapat 


bimbingan petunjukNya, kebahagiaan dan ketentraman di dunia dan akhirat. a 


Allah & berfirman: 


god gees AA Tiba Fa PF a pia pee a ae 
APSE a Ste A23 a Cull 


25 Tafsir As Sa’di hal 185. 
2 Tafsir As Sa’di hal 515. 
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“ Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka 


dan memberikan balasan ketaqwaannya. “ (QS Muhammad : 17 ) 


Allah 38 berfirman : 
& & 
- ARI ER IR , To Ta AA, a 
Drag EA band a HA 
“ Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami 


tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang- 


orang yang berbuat baik.“ (QS Al Ankabut: 69 ) 


Al Imam Ibnu Qayyim rahimahullah berkata : “ Dalam ayat ini Allah 4 menggandengkan 
hidayah (dariNya) dengan perjuangan dan kesungguhan (manusia), maka orang yang paling 
sempurna (mendapatkan) hidayah (dari Allah 4 ) adalah orang yang paling besar perjuangan 


dan kesungguhannya. ”” 


Keempat : Membaca Al Qur-an, merenungi maknanya dan mengamalkannya. 
Allah * berfirman : 


2 $ 


>£ 
| 


Z>E at eye ite dR Y- 237438 a 3 2 4 OE eee EE 
Dal ab Ol eal Sa All hel ep TA GU eag olga a o 


“ Sesungguhnya Al Qur-an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan 


memberi khabar gembira kepada orang-orang mu'min yang mengerjakan amal shaleh bahwa 


bagi mereka ada pahala yang besar.“ (QS Al Israa: 9 ) 


Syaikh Ibnu Sa'di rahimahullah berkata : “ Maksudnya yang paling lurus dalam tuntunan 
berkeyakinan, beramal dan bertingkah laku, maka orang yang selalu membaca dan 
mengikuti petunjuk Al Qur-an, dialah yang paling sempurna kebaikannya dan paling lurus 


petunjuknya dalam semua keadaannya. ””® 


7 Al Fawaaid hal 59. 
2 Tafsir As Sa'di hal 454. 
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Kelima : Mentaati dan meneladani sunnah Rasulullah #. Allah && berfirman : 


- 


Zo l ge ee AA w ho IP gapus A P an ae ae sa 
Page tbl; IS) AS ga IS v0 glad GI 0109 Cth Aga) Ja ja 
“ Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang hak agar 


dimenangkanNya terhadap semua agama dan cukuplah Allah sebagai saksi.“ ( QS Al Fath : 28 ) 


Al Huda dalam ayat ini adalah ilmu yang bermanfaat dan dinul haq adalah amal shaleh.” 


Ini menunjukkan bahwa sunnah Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam adalah sebaik-baik 
petunjuk yang akan selalu membimbing manusia untuk menetapi jalan yang lurus dalam ilmu 


dan amal. 


Keenam : Mengikuti pemahaman dan pengamalan para Shahabat 4 dalam beragama. Allah 


42 berfirman : 


de 


2 A 5 
s . + 2 


Cry Ov 
s 
£ 


de 
C8 pya A r 3, ~z Ps o P a 2 
Oly Ia sad ca Kel G Ée lyas obs 
“ Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman kepadanya, sungguh mereka 
telah mendapat petunjuk dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam 


permusuhan (dengan kamu).... (QS Al Baqarah : 137 ) 


Ayat diatas jelas menunjukkan keimanan para shahabat - dan mereka telah berada diatas 
petunjuk. Maka siapa yang menginginkan mendapatkan hidayah maka menitilah diatas jalan 


shahabat +. 


29 Tafsir Ibnu Katsir 4/209. 
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Penutup 


Hidayah yang benar mahal harganya bahkan tidak ternilai. Diperlukan perjuangan didalam 


menggapainya sebagaimana diperlukan kesungguhan untuk menjaganya. 

Dan juga harus dipahami bahwa karunia Allah 4 yang paling besar kepada para hambaNya 
adalah hidayah kepada agama ini, serta taufiq yang dengannya seorang hamba dapat 
berpegang teguh dengan hidayah tersebut hingga bisa selamat baik di dunia maupun di 


akhirat kelak. 


Pintalah hidayah kepada Allah 4 dan jaga baik baik dengan pertolonganNya. 


Yang sangat memerlukan hidayah dari Rabbnya 
Abu Asma Andre 


7 Shafar 1446 H 


12 Agustus 2024 
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